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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model Pembelajaran "Joy Learning" pendekatan pembelajaran yang 

menyenangkan dan motivasi belajar terhadap keterampilan kewarganegaraan siswa kelas V Sekolah Dasar. Namun, 

pembelajaran konvensional yang masih dominan menyebabkan rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran, 

sehingga menghambat pengembangan keterampilan tersebut. Model Pembelajaran “Joy Learning” dipilih sebagai 

pendekatan inovatif untuk mengatasi permasalahan ini. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain 

eksperimen. Data diperoleh melalui tes dan , angket motivasi belajar, dan observasi kegiatan siswa. Instrumen penelitian 

ini yaitu angket dan tes. angket digunakan untuk melihat aktivitas belajar siswa dan tes digunakan untuk melihat 

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas dan homogenitas sebagai uji 

prasyarat, uji t untuk hipotesis satu, dua,tiga serta uji anava dua arah hipotesis keempat. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh: (1). terdapat Pengaruh model Pembelajaran "Joy Learning" terhadap Keterampilan Kewarganegaraan siswa 

Sekolah Dasar dibuktikan dengan hasil uji t taraf sig.(2-tailed) 0,05 diperoleh nilai sig. 0,019 dimana nilai 0,019 < 0,05, 

(2).terdapat pengaruh Pengaruh Motivasi Tinggi terhadap Keterampilan Kewarganegaran Siswa Sekolah Dasar 

dibuktikan dengan hasil uji t diperoleh memperoleh nilai sig. 0,005 nilai 0,005<0,05, (3) terdapat pengaruh Pengaruh 

Motivasi rendah terhadap Keterampilan Kewarganegaran Siswa Sekolah Dasar dibuktikan dengan hasil uji t diperoleh 

nilai sig. 0,011 nilai 0,011<0,05, dan (4) Hasil perhitungan uji hipotesis keempat dengan menggunakan uji Anava dua 

arah menunjukkan signifikasi hasil uji 0,234>0,05, maka H0 diterima artinya tidak terdapat Pengaruh Model 

Pembelajaran "Joy Learning" dan Motivasi terhadap Keterampilan Kewarganegaraan Siswa Sekolah Dasar. 

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis JoyLearning ,Motivasi Belajar, Keterampilan Kewarganegaraan, Pendidikan Dasar. 

Abstract 

This study aims to analyze the effect of the "Joy Learning" learning model, a fun learning approach and learning 

motivation, on the citizenship skills of fifth-grade elementary school students. However, the dominance of conventional 

learning results in low student engagement in learning, thus hindering the development of these skills. The "Joy 

Learning" learning model was chosen as an innovative approach to address this problem. This study used a quantitative 

method with an experimental design. Data were obtained through tests and questionnaires, learning motivation 

questionnaires, and observations of student activities. The research instruments were questionnaires and tests. The 

questionnaire was used to observe student learning activities and the test was used to assess students' higher-order 

thinking skills. Data analysis techniques used normality and homogeneity tests as prerequisite tests, t-tests for hypotheses 

one, two, and three, and a two-way ANOVA test for the fourth hypothesis. Based on the research results, the following 

were obtained: (1) There is an effect of the "Joy Learning" learning model on the citizenship skills of elementary school 

students, as evidenced by the results of the t-test at a significant level (2-tailed) of 0.05. 0.019 where the value of 0.019 

<0.05, (2). There is an influence of the Influence of High Motivation on the Civic Skills of Elementary School Students as 

evidenced by the results of the t test obtained a sig. 0.005 value of 0.005 <0.05, (3) There is an influence of the Influence 

of Low Motivation on the Civic Skills of Elementary School Students as evidenced by the results of the t test obtained a 

sig. 0.011 value of 0.011 <0.05, and (4) The results of the calculation of the fourth hypothesis test using a two-way 

ANOVA test show a significance of the test results of 0.234>0.05, then H0 is accepted meaning there is no Influence of 

the "Joy Learning" Learning Model and Motivation on the Civic Skills of Elementary School Students. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) memiliki inti pembelajaran yang berfokus pada 

demokrasi (Mukhlisotin & Rahmandani, 2023). Demokrasi politik ini mempelajari hak dan kewajiban warga 

negara terhadap negara. Dengan memahami hak dan kewajibannya, warga negara akan mampu berpartisipasi 

dalam pemerintahan. Partisipasi ini merupakan salah satu indikator warga negara yang 

demokratis(Mukhlisotin & Rahmandani, 2023). dan mencerminkan bagian dari keterampilan 

kewarganegaraan. Oleh karena itu, keterampilan kewarganegaraan perlu diintegrasikan ke dalam 

pembelajaran di kelas. 

Perubahan dari Kurikulum 2013 menjadi Kurikulum Merdeka juga mengubah nama mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan menjadi Pendidikan Pancasila. Meskipun nama berubah, cakupan 

materi tetap sama, yaitu meliputi Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia (UUD NRI) 

1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), dan Bhinneka Tunggal Ika. Pendidikan Pancasila 

bertujuan untuk membentuk warga negara yang baik (good citizen) sehingga dapat mendukung dan 

berpartisipasi dalam penyelenggaraan negara (Zulfikar & Dewi, 2021). Partisipasi dalam penyelenggaraan 

negara ini berkaitan dengan keterampilan kewarganegaraan seseorang. Artinya, keterampilan berpartisipasi 

dalam penyelenggaraan negara dapat diukur sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik. 

Menurut Setiawan (2014:24), keterampilan kewarganegaraan (Civic Skill) adalah keterampilan yang 

dikembangkan dari pengetahuan kewarganegaraan, sehingga pengetahuan tersebut menjadi bermakna dan 

dapat digunakan dalam menghadapi berbagai masalah dalam kehidupan berbangsa dan bernegara (Nduru et 

al., 2022). Keterampilan kewarganegaraan (Civic Skill) meliputi beberapa aspek, salah satunya adalah 

keterampilan intelektual (Intellectual Skills). Keterampilan intelektual ini sangat penting untuk membentuk 

warga negara yang memiliki wawasan luas, efektif, dan bertanggung jawab, salah satunya melalui 

keterampilan berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis mencakup kemampuan  untuk  mengidentifikasi,  

menggambarkan,  menjelaskan, menganalisis, mengevaluasi, menyampaikan, serta mempertahankan pendapat 

terkait isu-isu publik (Setiawan, 2014:24). Keterampilan intelektual ini juga menuntut pemikiran kritis 

terhadap isu-isu politik, baik terkait latar belakang, sejarah, maupun relevansinya dengan perkembangan 

masyarakat dan pemerintahan masa kini (Branson, 1999:8). 

Dapat disimpulkan bahwa keterampilan kewarganegaraan adalah aspek penting yang perlu dimiliki oleh 

peserta didik di tingkat sekolah dasar. Dewey (1916, hlm. 81-99) menekankan pentingnya pendidikan 

kewarganegaraan dalam mempersiapkan individu agar menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab. Menurut Dewey, pada usia sekolah dasar, siswa harus diperkenalkan dengan konsep 

bekerja sama, berpikir kritis, serta memahami hak dan tanggung jawab mereka dalam masyarakat. 

Keterampilan ini membantu anak-anak memahami peran mereka di masyarakat sejak dini. Keterampilan 

kewarganegaraan penting agar siswa memahami konsep partisipasi dalam kehidupan sosial, memahami hak 

dan kewajiban mereka, serta membangun kesadaran akan tanggung jawab terhadap masyarakat dan negara. 

Tanpa pemahaman ini, anak-anak dapat tumbuh menjadi individu yang kurang aktif dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan pada hari Senin bulan  Februari hingga  

Mei  2026 di SDN 16 VII Koto Sungai Sarik terhadap guru dan siswa diperoleh data bahwa, kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas belum menggunakan model pembelajaran dan kegiatan 

pembelajaran masihdilakukan dengan cara memberikan catatan dan mengerjakan latihan di buku LKS. Pada 

saat mengerjakan latihan masih ada siswa yang tidak mengerjakan sampai selesai, dan mengerjakan soal asal 

siap, jawaban tidak sesuai dengan perintah soal, ini mmenggambarkan belum adanya tanggung jawab siswa 

terhadap kewajibannya. Kegiatan pembelajaran yang terjadi membuat siswa merasa cenderung bosan dalam 

belajar, bahkan ada yang manggangu teman dengan mencari kesibukan sendiri. Keadaan ini akan berdampak 
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kepada perkembangan keterampilan kewarganegaraan siswa di sekolah. 

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, maka perlu dilakukan berbagai upaya untuk memberikan motivasi 

kepada peserta didik dalam mengembangkan keterampilan kewarganegaraannya melalui kegiatan 

pembelajaran dalam kelas, salah satunya yaitu dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. 

Levin (2001) menjelaskan dalam pembelajaran berbasis masalah, masalah dalam kehidupan sehari dugunakan 

untuk memotivasi siswa supaya dapat mengidentifikasi dan meneliti konsep dan prinsip yang perlu mereka 

ketahui untuk mengatasi masalah tersebut. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model pembelajaran "Joyful Learning" pendekatan 

pembelajaran yang menyenangkan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan 

pemecahan masalah, yang merupakan bagian penting dari keterampilan kewarganegaraan (Barrows & 

Tamblyn, 1980; Savery, 2006). Dalam pembelajaran berbasis masalah, siswa ditempatkan pada situasi yang 

relevan dengan kehidupan nyata, dimana mereka dituntut untuk menemukan solusi melalui proses berpikir 

kritis dan analisis mendalam. Melalui “joy learning” siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan teoretis, 

tetapi juga mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk berperan aktif dalam masyarakat. Namun, 

efektivitas model ini sangat bergantung pada motivasi belajar siswa, karena “joy learning” memerlukan 

keaktifan, kemandirian, dan semangat yang tinggi. 

Motivasi berasal dari kata “motif”, yaitu dorongan dalam diri individu yang mendorongnya untuk 

melakukan suatu tindakan, baik disadari maupun tidak, demi mencapai tujuan tertentu (Andriani & Rasto, 

2019). Menurut McDonald dalam (Wati & Fatayan, 2023), motivasi adalah perubahan energi dalam diri 

seseorang yang menimbulkan “perasaan” dan mendahului tindakan yang diarahkan pada suatu tujuan. 

Motivasi merupakan faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan dalam aktivitas pembelajaran (Pratama et 

al., 2019). Dengan demikian, motivasi belajar adalah faktor psikologis yang sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan pembelajaran; siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih aktif, berinisiatif dalam 

mencari informasi, dan terdorong untuk memahami materi secara mendalam. Sebaliknya, siswa dengan 

motivasi rendah sering mengalami kesulitan dalam mengikuti model pembelajaran aktif seperti “JOY 

LEARNING”. Oleh karena itu, motivasi belajar dan pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat saling 

mendukung untuk meningkatkan keterampilan kewarganegaraan siswa. 

Motivasi belajar siswa memiliki peran penting dalam kemajuan dan prestasi mereka dalam mata 

pelajaran tertentu (Nasharr, 2014:11). Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung berhasil dalam 

pembelajaran dan memperoleh nilai yang baik. Artinya, semakin tinggi motivasi seseorang, semakin besar 

pula usahanya untuk mencapai keberhasilan dalam belajar (Pratama et al., 2019). Berdasarkan teori ini, dapat 

disimpulkan bahwa motivasi dapat memperkuat pengembangan keterampilan sosial siswa, sehingga 

keterampilan kewarganegaraan dapat terbentuk sejak dini. Motivasi belajar pada usia dini sangat berpengaruh 

pada cara siswa memandang pembelajaran di masa depan. Di tingkat sekolah dasar, siswa yang termotivasi 

cenderung lebih aktif, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, dan mengembangkan minat belajar yang kuat. 

Jika motivasi belajar diabaikan, siswa mungkin menjadi kurang tertarik pada proses belajar, yang dapat 

berdampak negatif pada prestasi dan perkembangan jangka panjang mereka. Hal ini menjadi alasan bagi 

penulis untuk melakukan penelitian ini. Di usia sekolah dasar, motivasi belajar yang kuat membantu anak-

anak untuk lebih terlibat dalam proses belajar. Ketika siswa termotivasi, mereka cenderung mengalami 

peningkatan dalam prestasi akademik dan pengembangan keterampilan sosial yang dapat membentuk 

keterampilan kewarganegaraan. 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka penulis ingin melaksanakan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran "Joy Learning" dan Motivasi terhadap Keterampilan 

Kewarganegaraan Siswa di Sekolah Dasar”. 
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METODE PENELITIAN 

Berdasarkan judul penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran "Joy Learning" dan Motivasi terhadap 

Keterampilan Kewarganegaraan Siswa SD NegeriSDN 16 VII Koto Sungai Sarik” maka jenis penelitian yang 

diambil yaitu penelitian kuantitatif. Hal tersebut dikarenakan pada penelitian ini data yang diperoleh berupa 

angka-angka. Sejalan dengan hal tersebut, Darmawan dkk (2021) menjelaskan bahwa data kuantitatif adalah 

data yang berbentuk angka. Data-data tersebut diperoleh dari pengukuran langsung atau dari angka-angka 

yang diperoleh dengan mengubah data kualitatif menjadi data kuantitatif. 

Penelitian ini mengarah pada rancangan desain eksperimen semu (quasi experimental design) dengan 

model nonequivalent control group design (Abraham & Supriyati, 2022). Model nonequivalent control group 

design memiliki rancangan yang hampir sama dengan pre-test post-test control group tetapi dalam model ini 

subjek penelitian tidak diambil secara acak (Yusuf, 2017). Penelitian ini terdiri dari dua kelompok, yaitu 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada kedua kelompok baik kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol diberi satuan pelajaran (tujuan pembelajaran, materi, waktu, evaluasi) yang sama, hanya berbeda pada 

penerapan model pembelajarannya. Kelompok pertama sebagai kelompok eksperimen diberi pengajaran 

menggunakan pembelajaran dengan model “JOY LEARNING”. Sedangkan kelompok kedua sebagai 

kelompok kontrol diberi pengajaran dengan biasa (konvensional). Dalam pelaksanaannya, penelitan ini 

menggunakan kelas VA dan kelas VB yang kemudian disebut sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Pada desain ini peneliti akan memberikan pretest untuk mengetahui keadaan awal keterampilan 

kewarganegaraan (keterampilan intelektual skill) pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Setelah diketahui 

hasil dari pre-test tersebut, peneliti akan memberikan perlakuan (treatment). Setelah pemberian perlakuan 

akan dilanjutkan dengan memberikan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rancangan penelitian 

tersebut digambarkan dalam Tabel 1 berikut. 

 

Tabeil Rancangan Peineilitian 

Keilas Preiteist Peirlakuian Posteist 

Eikspeirimein T1 X T2 

Kontrol T3 O T4 

Suimbeir : Suiryabrata (2005:104) 

 

Keiteirangan : 

T1 : preiteist keilompok eikspeirimein T3 : preiteist keilompok kontrol 

T2 : posteist keilompok eikspeirimein T4 : posteist keilompok kontrol 

X : Peimbeilajaran Model Pembelajaran “Joy Learning” 

O : Peimbeilajaran Konveinsional 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Hasil penelitian yang dideskripsikan adalah kemampuan Keterampilan Kewarganegaraan. di kelas V 

Sekolah Dasar yang dilihat berdasarkan pertimbangan Model Pembelajaran "Joy Learning" dan Motivasi 

kemampuan Keterampilan Kewarganegaraan siswa sekolah dasar. Data hasil keterampilan kewarganegaraan 

siswa diperoleh dari tes hasil belajar Pkn siswa dalam bentuk soal pilihan ganda. Soal tes hasil belajar terdiri 

dari 15 soal pilihan ganda. Perolehan data yang didapatkan diuraikan dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Deskripsi Data Keterampilan Kewarganegaraan Siswa Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol 

Descriptive Statistics 

  

 

N 

 

 

Range 

 

 

Minimum 

 

 

Maximum 

 

 

Sum 

 

 

Mean 

Std. 

Deviation 

 

 

Variance 

KelasEkspe 

rimen 

14 33 67 100 1227 87,64 10,382 107,786 

Kelaskontrol 14 40 53 93 1073 76,64 12,780 163,324 

KelasEkspe 

rimenMotiva 

sitinggi 

8 13 87 100 753 94,13 5,463 29,839 

KelasKontro 

lmotivasiting 

gi 

9 20 73 93 760 84,44 6,673 44,528 

Kelaseksper 

imenMotiva 

sirendah 

6 20 67 87 474 79,00 9,033 81,600 

Kelaskontrol 

motivasiren 

dah 

5 20 53 73 313 62,60 7,635 58,300 

Valid N 

(listwise) 

5        

  

Berdasarkan tabel di atas, perbedaan nilai rata-rata yang cukup tinggi menjadi ukuran bahwa 

keterampilan kewarganegaraan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan Pembelajaran "Joy 

Learning" yaitu 87,64 lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran 

konvensional yakni 76,64. Hal ini juga terlihat dari perbedaan nilai maksimum dan nilai minimum yang 

menunjukkan bahwa nilai kelas eksperimen lebih tinggi dari pada nilai kelas kontrol. 

Pada Tabel 2 juga terlihat perbedaan nilai siswa dengan motivasi belajar PKn tinggi untuk kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol. Hasil tes kemampuan keterampilan kewarganegaraan dengan motivasi 

belajar tinggi menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelas eksperimen yakni 94,13 lebih tinggi dari pada kelas 

kontrol yakni 84,44. Nilai maksimum dan nilai minimum, nilai maksimum kelas eksperimen siswa dengan 

motivasi belajar tinggi lebih tinggi dari pada nilai maksimum siswa dengan motivasi belajar tinggi pada kelas 

kontrol, dan nilai minimum kelas eksperimen siswa dengan motivasi belajar tinggi juga lebih tinggi dari pada 

nilai minimum siswa dengan motivasi belajar tinggi pada kelas kontrol. 

Pada Tabel 2 terlihat perbedaan nilai siswa dengan motivasi belajar rendah dimana rata-rata nilai kelas 

eksperimen lebih tinggi di bandingkan dengan kelas kontrol. Nilai maksimum siswa dengan motivasi belajar 

yang rendah sama pada ke dua kelas, tetapi untuk nilai minimum siswa dengan motivasi belajar rendah pada 

kelas eksperimen lebih tinggi dari pada nilai minimum pada kelas kontrol. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian dan pembahasan terkait pengaruh pengaruh model 

pembelajaran "Joy Learning" dan motivasi terhadap keterampilan kewarganegaraan siswa sekolah dasar dapat 

disimpulkan: Penggunaan model pembelajaran "Joy Learning" memberikan pengaruh terhadap keterampilan 
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kewarganegaraan siswa pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah. Keterampilan kewarganegaraan siswa yang belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran "Joy Learning" lebih tinggi dari pada keterampilan kewarganegaraan pada 

kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini dapat kita lihat dari hasil belajar yang telah 

diperoleh siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Model pembelajaran "Joy Learning" memiliki pengaruh 

terhadap keterampilan kewarganegaraan pada peserta didik yang memiliki motivasi tinggi. Keterampilan 

kewarganegaraan siswa yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran "Joy Learning" lebih tinggi 

dari keterampilan kewarganegaraan yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional pada siswa yang 

memiliki motivasi tinggi. 
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